BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan identifikasi masalah serta penelitian yang sudah dilakukan
penulis, mengenai Sistem Informasi Pengajuan Cuti Pegawai Berbasis Web Pada
Direktorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis melalui wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa
Pengajuan Cuti Pada Direktorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri, sudah
terstruktur dengan baik, tetapi dalam hal pengolahan surat masih ada yang
dilakukan secara manual. Dengan adanya Perancangan Sistem Informasi
Pengajuan Cuti Pegawai Pada Direktorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri,
mampu mengelola data surat, pegawai dan Tata Usaha dengan cepat.

2. Dengan adanya sistem penyimpanan data di database dengan kapasitas
penyimpanan yang lebih besar dan sistem validasi data, diharapkan data
penyimpanan Pengajuan Cuti akan tersimpan baik, aman dan efektif serta
menghindari terjadinya duplikat data.

3. Perancangan Informasi Pengajuan surat cuti berbasis web diharapkan akan

memudahkan setiap penginputan data laporan cuti berjalan baik dan efesien.
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5.2. Saran
Dari pembahasan pada bab sebelumnya dan kesimpulan di atas, maka terdapat
beberapa saran yang penulis ajukan adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan sistem informasi lebih baik dikembangkan dan diperluas
keseluruh pegawai bagian yang ada di Kementerian Perdagangan, tidak hanya
terbatas pada pengajuan cuti saja, tetapi untuk semua aktifitas yang ada di
Kementerian Perdagangan.

2. Adanya pemeliharaan sistem dan update penyimpanan database yang lebih
besar agar lebih banyak data yang dapat ditampung, perangkat penyimpanan
data berupa update hardisk yang berkapasitas besar.

3. Diharapkan pada penelitian atau pengembangan sistem informasi Pengajuan
surat cuti selanjutnya agar membangun sebuah sistem persuratan yang
terhubung dengan kantor Kementerian Perdagangan, sehingga dalam proses

laporan dan pengolahan data dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efektif.



